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BAB |
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia
untuk menjalani kehidupannya. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
upaya untuk memberikan pengetahuan, menambah wawasan, melatih
keterampilan dan memberikan keahlian tertentu kepada individu untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya.

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Melalui adanya pendidikan, manusia berusaha dan dapat
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi seiring dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Agar
dunia pendidikan dapat terus berkembang, berkualitas dan menjadi lebih baik.
Oleh karena itu, pendidikan memerlukan perhatian yang khusus dari semua

masyarakat tidak hanya pemerintah yang bertanggung jawab atas keberhasilan

1Undang-undang Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional & Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2008), h. 2



dan kemajuan pendidikan di Indonesia, akan tetapi semua pihak baik guru,
orang tua, maupun siswa itu sendiri.

Terdapat beberapa jenjang pendidikan mulai dari TK (Taman Kanak-
kanak), SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), dan SMA
(Sekolah Menengah Atas) / SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), sampai tingkat
Perguruan Tinggi. Dalam pendidikan terdapat proses atau kegiatan yang
dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar terhadap siswa, proses tersebut
adalah proses belajar. Mulai dari tahap pendidikan dasar, siswa dapat belajar
mengenal, membaca dan mengetahui cara menuliskan huruf. Kemudian siswa
akan mengalami tahap pendidikan menengah pertama dan menengah atas.
Dalam tahap menengah siswa juga mengalami proses penyesuaian. Siswa
menyesuaikan diri dengan mendapatkan lebih banyak pembelajaran yang lebih
sulit dibandingkan saat pendidikan dasar.

Proses belajar yang baik adalah proses belajar yang bisa memudahkan
siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan. Pada kurikulum 2013,
materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar
Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) pada standar isi yang harus
dipelajari oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang telah
ditentukan.? Oleh karena itu, pentingnya persiapan yang matang untuk

membuat bahan ajar dan materi pembelajaran agar tujuan pendidikan yang

2 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta : PT.
Prestasi Pustakaraya 2013), h. 82



sebenarnya dapat tercapai. Dimana pendidikan bukan hanya sebatas
memberikan ilmu pengetahuan terhadap siswa akan tetapi memberikan dan
membentuk sikap sosial yang akan mengembangkan pertumbuhan serta
perkembangan mental siswa.

Melalui PPKn yang tersirat dalam setiap pembelajaran yang ada di
kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk nilai, sikap, serta tingkah laku
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara sebagai warga negara yang
baik. PPKn berusaha membina perkembangan moral anak didik sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila, agar dapat mencapai perkembangan secara optimal dan
dapat mewujudkan dalam kehidupannya sehari-hari.’

Melalui pembelajaran sikap yang tersirat dalam pelajaran, PPKn salah
satunya adalah disiplin. Pembelajaran disiplin ini akan memberikan
pengetahuan siswa tentang arti disiplin itu sendiri. Disiplin merupakan
pembelajaran yang akan membentuk karakter anak dan mengajarkan anak
untuk terbiasa melakukan suatu perubahan ke arah perbuatan yang lebih baik
sehingga perbuatan tersebut lama kelamaan akan melekat pada diri anak dan
menjadi suatu kebiasaan yang sudah terbentuk akan sangat sulit untuk
dihilangkan ketika anak dewasa. Sikap disiplin dalam belajar akan lebih
mengasah keterampilan dan daya ingat siswa terhadap materi yang telah

diberikan, karena siswa belajar menurut kesadarannya sendiri dan siswa akan

M. Daryono, Dkk. Pengantar Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan (Jakarta: Rineka
Cipta 2008), h. 1



selalu termotivasi untuk selalu belajar, sehingga pada akhirnya siswa akan lebih
mudah untuk menyerap, memahami serta mengerti dari materi yang diberikan.

Saat observasi disalah satu SD di Kelurahan Pondok Kelapa, terlihat
seorang siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah, maupun tugas yang
diberikan dari sekolah. Saat sedang belajar, siswa tersebut bermain
mengganggu temannya. Tetapi gurunya tidak ada yang menegur atau pun
memberikan perhatian terhadap siswa tersebut sampai akhirnya peneliti
memberikan teguran dan memberikan arahan terhadap siswa tersebut agar
memperhatikan guru yang berada di depan. Contoh kasus lain adalah saat
salah seorang siswa maju ke depan kelas karena mendapatkan hukuman
terlambat datang ke sekolah. Siswa yang lain mentertawakan dan mengejek
siswa tersebut sehingga merasa malu dan menangis. Masih banyak berbagai
contoh lainnya yang menunjukkan kurangnya disiplin siswa di SD.

Disiplin siswa dapat dimulai dari kebiasaan yang sering dilakukan
diantaranya, siswa mampu mempergunakan waktu dengan baik, dan memiliki
rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Ada beberapa penyebab-
penyebab yang memperlambat perilaku siswa kurang baik, diantaranya
kurangnya Kkedisiplinan pada diri siswa, serta kurangnya ketegasan oleh
sekolah dalam memberikan contoh berperilaku disiplin. Kesadaran diri untuk
melaksanakan disiplin yang dilaksanakan sehari-hari dapat membuahkan hasil
yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan berdampak positif bagi diri

siswa sendiri dan lingkungannya.



Akan tetapi, pada kenyataannya disiplin dalam diri siswa belum
diterapkan secara optimal pada sekolah-sekolah. Dimana pendidikan yang
diperolen siswa hanya sebatas pengetahuan akan tetapi nilai sikap yang
diberikan masih belum diterapkan. Oleh karena itu, perlunya menanamkan
disiplin bukan hanya sebatas pengetahuan saja untuk siswa akan tetapi
sebagai kemampuan berperilaku yang akan diterapkan siswa dikehidupan
sehari-hari. Sehingga, tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai
dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, peneliti mengajukan permasalahan
dengan judul “Hubungan antara Penguasaan Muatan Materi Disiplin
dengan Kemampuan Berperilaku Siswa Kelas IV SD di Kelurahan Pondok

Kelapa Jakarta Timur ”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Sikap disiplin siswa yang kurang baik di sekolah.
2. Guru belum mampu menyampaikan muatan materi disiplin kepada
siswa secara optimal.

3. Siswa belum dapat menerapkan penguasaan muatan materi disiplin.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti
membatasi ruang lingkupnya. Hal ini dimaksudkan agar masalah yang diteliti
menjadi lebih terarah dan dapat terjangkau sesuai dengan kemampuan peneliti,
adapun pembatasan masalah yang akan diteliti yaitu: “Bagaimana hubungan
antara penguasaan muatan materi disiplin dengan kemampuan berperilaku

siswa kelas IV SD di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur?”

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan di atas, maka permasalahan adalah sebagai
berikut: “Apakah terdapat hubungan penguasaan muatan materi disiplin
dengan kemampuan berperilaku siswa Kelas IV SD di Kelurahan Pondok

Kelapa Jakarta Timur?”



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai masalah yang
diteliti dalam bidang pendidikan terutama sikap disiplin siswa di
sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa dapat dijadikan tolak ukur kemampuan berprilaku
dalam menerapkan sikap disiplin sehingga peserta didik dapat
melihat hasil yang telah diraihnya dan untuk dapat lebih
meningkatkan kemampuan berperilaku dalam menerapkan sikap
disiplin yang lebih baik.
b. Bagi guru sebagai informasi agar lebih dapat meningkatkan
pengawasan dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan
sebagai hasil pengamatan langsung serta dapat memahami
penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama studi di Perguruan

Tinggi.



BAB I
KAJIAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN
A. Deskripsi Teoretik
1. Hakikat Kemampuan Berperilaku
a. Pengertian Kemampuan

Kemampuan yang terdapat di dalam diri seseorang baik dari segi
afektif, kognitif dan psikomotorik yang dimana nilai-nilai tersebut dilaksanakan
terus-menerus untuk menjadi sebuah kebiasaan sikap sehingga menghasilkan
dampak yang baik pada tingkat kemampuan seseorang itu sendiri. Kemampuan
sendiri juga dapat diukur dengan cara melihat hasil akhir dari kemampuan itu
sendiri seperti menyelesaikan soal yang diberikan dengan cara penyelesaian
yang baik dan benar.

Menurut Gulo dalam Wina, kemampuan diartikan sebagai kompetensi.
Kemampuan itu bisa tampak dan tidak tampak. Kemampuan yang tidak tampak
disebut kompetensi rasional dan kompetensi yang tampak disebut
performance.* Kedua kemampuan ini saling terkait antara satu sama lain.
Kemampuan rasional berhubungan dengan performance. Kemampuan rasional
merupakan salah satu faktor pendukung dari performance. Artinya, jika

seseorang memiliki kemampuan rasional yang rendah, maka performance yang

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2008), h.59



dihasilkan akan menjadi rendah. Untuk meningkatkan performance, maka
dibutuhkan kemampuan rasional yang tinggi.

Kemampuan merupakan sesuatu yang dapat diukur, meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
atau tugas sesuai dengan kerja yang ditetapkan.” Pernyataan di atas
menunjukkan bahwa setiap kemampuan seseorang dapat diukur dengan
penilaian tertentu, disesuaikan dengan pekerjaan atau tugas yang telah
ditetapkan.

Kemampuan juga diartikan sebagai suatu pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai yang merefleksikan kebiasaan berpikir dan bertindak dengan
kebiasaan-kebiasaan itu harus mampu dilaksanakan secara konsisten dan
terus menerus serta mampu untuk melaksanakan penyelesaian dengan
berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan baik profesi, keahlian,
maupun Iainnya.6 Kemampuan dapat ditunjukkan melalui pengetahuan dan
keterampilan dalam menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan juga dapat
terlihat dari kebiasan berpikir dan kebiasaan bertindak. Kemampuan berpikir
dan bertindak dapat dilaksanakan secara konsisten dan terus menerus serta
mampu menyesuaikan perubahan yang terjadi dalam kehidupan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah

suatu pengetahuan, keterampilan maupun kompetensi yang dimiliki seseorang

® Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.30
8 Suyatno, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra: Berdasarkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (Surabaya: SIC, 2007), h.20



untuk melakukan suatu perubahan ataupun kegiatan agar tercapainya suatu
tujuan tertentu.
b. Pengertian Perilaku

Perilaku menyimpang yang melanda di masyarakat, termasuk juga
kalangan siswa pada umumnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana
mereka berada. Pada dasarnya perilaku dipengaruhi oleh proses interaksi yang
berupa respon terhadap suatu rangsangan dari luar baik benda maupun dari
orang lain yang mereka dapat dengan melalui tindakan yang dilakukan.

Menurut Skinner dalam Eveline, mengatakan untuk memahami tingkah
laku siswa secara tuntas perlu memahami hubungan antara satu stimulus
dengan stimulus lainnya, memahami respon itu sendiri, dan berbagai
konsekuensinya yang diakibatkan oleh respon tersebut.” Jadi, menurut Skinner
merumuskan bahwa perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses
adanya stimulus terhadap organisme dan kemudian organisme tersebut
merespon.

Perilaku menurut J.B Watson adalah setiap perilaku hakikatnya
merupakan tanggapan atau balasan (respon) terhadap rangsangan (stimulus),
karena itu rangsangan yang sangat mempengaruhi tingkah laku. Perilaku itu
berbentuk nyata dan diamati sebagai reaksi atau respon seseorang terhadap

suatu objek. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor eksternal antara lain

" Eveline Siregar dan Hartini Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2010), h.27



lingkungan, kelompok sosial, serta keluarga.® Secara garis besar manusia
terdiri dari aspek jasmani atau fisik dan rohani atau psikis, walaupun disebut
terpisah dalam kenyataannya kedua aspek tersebut tidak dapat dipisahkan dan
merupakan satu kesatuan yang utuh. Sebagai individu, manusia memiliki ciri
esensial yaitu selalu berperilaku atau melakukan kegiatan baik yang tampak
maupun tidak tampak.

Menurut Desmita, “behavior (perilaku) adalah kegiatan organisme yang
dapat diamati dan yang bersifat umum mengenal otot-otot dan kelenjar-kelenjar
sekresi eksternal sebagaimana terwujud pada gerakan-gerakan bagian tubuh”.®
Dengan kata lain, perilaku merupakan hasil dari gerakan tubuh suatu
organisme yang melakukan kegiatan.

Perilaku merupakan sesuatu yang dilakukan dan diungkapkan kepada
orang lain. Santrock memaparkan definisi perilaku adalah sebagai berikut:
“behavior is everything that we do, both verbal and nonverbal, that can be
directly observed: a child creating a poster, a teacher explaining something to a
child, one student picking on another student, and so on”."° Jika diartikan ke
dalam bahasa Indonesia, maka perilaku adalah segala sesuatu yang kita
lakukan, baik verbal dan nonverbal, yang dapat langsung diamati, misalnya
seorang anak membuat poster, guru menjelaskan sesuatu kepada anak,

seorang siswa mengganggu siswa lain, dan sebagainya.

® J.B Watson, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h.123
° Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 54
' John W, Santrock, Educational Psychology (New York: McGraw-Hill, 2008), h.57



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku
adalah semua kegiatan atau aktifitas manusia yang dapat diamati langsung dan
merupakan respon dari rangsangan yang didapat.

c. Pengertian Kemampuan Berperilaku

Kemampuan adalah suatu pengetahuan, keterampilan maupun
kompetensi yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu perubahan ataupun
kegiatan agar tercapainya suatu tujuan tertentu. Sedangkan perilaku adalah
semua kegiatan atau aktifitas manusia yang dapat diamati langsung dan
merupakan respon dari rangsangan yang didapat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berperilaku adalah suatu pengetahuan, keterampilan
maupun kompetensi yang dimiliki seseorang yang dilakukan melalui tindakan,
perilaku ataupun kegiatan diakibatkan karena adanya respon dari rangsangan
yang didapat. Kemampuan berperilaku ini mampu merespon suatu rangsangan
yang didapat melalui tindakan yang akan dilakukan secara langsung agar
tercapainya suatu tujuan tertentu.

d. Mekanisme Perilaku

Perilaku terjadi karena individu merasakan adanya stimulus atau
kebutuhan baik dari diri sendiri (internal) maupun dari luar diri (eksternal).
Kebutuhan yang dirasakan merupakan motif atau energi psikologis yang
menggerakkan perilaku. Energi menjadi kekuatan individu untuk melakukan

perilaku (motivasi).



Kebutuhan yang dirasakan individu pada suatu saat mungkin lebih dari
satu sehingga menimbulkan konflik dalam diri individu. Perilaku dilakukan untuk
mencapai tujuan. Individu menghadapi peluang dan hambatan pada saat
berperilaku. Setelah perilaku/aktivitas atau kegiatan dilakukan akan tampak
apakah tujuan tercapai atau gagal."

e. Jenis-jenis Perilaku

Dalam konteks pendidikan, Bloom mengungkapkan tiga